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Abstract:

This study aims to examine the development of Islamic education in Indonesia during the Reform Era, including government
policies, the transformation of pesantren and madrasab, and the challenges enconntered. A descriptive-qualitative research
approach with a literature review method was employed. Data were collected through an analysis of literature, including
books, scholarly jonrnals, and policy documents, and were analyzed historically and thematically to describe existing
Pphenomena. The findings reveal that the Reform Era bas provided significant opportunities for the development of Islamic
education through decentralization and democratization policies. The transformation of pesantren and madrasah stands out
as a major success, integrating religions curricnla with general knowledge. Homwever, challenges such as regional disparities in
quality, issues of radicalism, and the demands of globalization remain obstacles to be addressed. The implications of this
study bighlight the importance of collaboration among the government, educational institutions, and society to create an
inclusive, competitive Lslamic education system rooted in the values of moderation.
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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan pendidikan Islam di Indonesia pada Era Reformasi, termasuk
kebijakan pemerintabh, transformasi pesantren dan madrasah, serta tantangan yang dibadapi. Artikel ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif-knalitatif dengan metode studi pustaka. Data dikumpulfean melalui analisis literatur
berupa  buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan, kemndian dianalisis secara historis dan tematik untuk
menggambarkan fenomena yang ada. Hasil penelitian menunjukkan babhwa Era Reformasi memberikan peluang besar bagi
pengembangan  pendidikan Islam melalui  kebijakan desentralisasi dan  demokratisasi. Transformasi pesantren  dan
madrasab menjadi salah satn keberbasilan utama, dengan mengintegrasikan kurikulum agama dan ilmu pengetabnan
umnm. Namun, tantangan seperti kesenjangan kualitas antar daerab, isu radikalisme, dan tuntutan globalisasi tetap
menjadi hambatan yang perlu diatasi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya kolaborasi antara pemerintab,
lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan sistem pendidikan Islam yang inklusif, kompetitif; dan berbasis
nilai-nilai moderasi.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Era Reformasi, Desentralisast, Pesantren, Tantangan Globalisasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki perjalanan panjang yang penuh dinamika. Dari
masa pra-kemerdekaan hingga era modern, pendidikan Islam terus mengalami perubahan seiring
dengan perkembangan sosial, politik, dan ekonomi bangsa. Dalam konteks sejarah Indonesia,
pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai wadah pembentukan karakter, moral, dan identitas keislaman (Ummah, 2019). Pesantren,
madrasah, dan lembaga pendidikan berbasis Islam lainnya telah menjadi pilar penting dalam
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membentuk tatanan sosial masyarakat Muslim Indonesia. Namun, setiap era membawa tantangan
dan peluang yang berbeda, menuntut pendidikan Islam untuk terus beradaptasi dan berkembang
(Rambe, Simatupang, 2014).

Era Reformasi yang dimulai pada tahun 1998 menjadi tonggak perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan Islam (Iqra Pandu Wijaya,
2024). Reformasi yang ditandai oleh tumbangnya rezim Orde Baru membawa angin segar berupa
demokratisasi, desentralisasi, dan keterbukaan. (Irma Suryahani, Nurhayati Nurhayati, 2024)
Ketiga aspek ini memberikan peluang besar bagi pendidikan Islam untuk berkembang lebih
inklusif, modern, dan kompetitif. Di sisi lain, era ini juga memunculkan tantangan baru, seperti
globalisasi, radikalisme, dan kesenjangan kualitas pendidikan antar daerah. Kompleksitas ini
menjadikan Era Reformasi sebagai fase yang menarik untuk dikaji lebih mendalam.

Salah satu karakteristik utama pendidikan Islam di Era Reformasi adalah otonomi yang
lebih besar dalam pengelolaan lembaga pendidikan (Al., 2022). Kebijakan desentralisasi melalui
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 memberikan pemerintah daerah wewenang yang lebih
luas dalam mengatur pendidikan, termasuk pendidikan berbasis agama (Roni Indra Partini, Syafni
Nurti, 2023). Hal ini membuka ruang inovasi bagi pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan Islam. Pesantren dan madrasah mulai mengadopsi
model pendidikan modern dengan mengintegrasikan kurikulum agama dan ilmu pengetahuan
umum (Silvana, 2024). Selain itu, munculnya sekolah-sekolah Islam terpadu yang menawarkan
pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman dengan pendekatan modern semakin memperkaya wajah
pendidikan Islam di Indonesia.

Namun, keterbukaan yang ditawarkan oleh Era Reformasi juga membawa risiko tertentu.
Salah satunya adalah munculnya isu-isu radikalisme yang sering kali dikaitkan dengan lembaga
pendidikan Islam. Di tengah upaya menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, tantangan dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi dan moderasi menjadi pekerjaan rumah yang tak terhindarkan.
Selain itu, globalisasi menuntut lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas dan daya
saing lulusan di tingkat nasional maupun internasional. Kesadaran akan pentingnya penguasaan
teknologi, bahasa asing, dan kompetensi global kini menjadi perhatian utama dalam pendidikan
Islam di era ini (Oki Dermawan et al., 2024).

Tidak kalah penting, Era Reformasi juga membawa dampak positif dalam hal penguatan
identitas keislaman generasi muda. Dengan adanya dukungan dari organisasi masyarakat Islam
seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, lembaga-lembaga pendidikan Islam semakin
berperan aktif dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
berakhlak mulia (Andari, 2024). Pengembangan kurikulum yang berbasis pada nilai-nilai Islam
universal menjadi salah satu kunci keberhasilan pendidikan Islam di era ini.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam perkembangan pendidikan Islam di
Indonesia pada Era Reformasi. Dengan pendekatan historis dan analitis, tulisan ini akan
mengupas dinamika yang terjadi, mulai dari kebijakan pemerintah, tantangan globalisasi, hingga
peran lembaga pendidikan Islam dalam membentuk generasi bangsa. Harapannya, kajian ini dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi pendidikan Islam dalam era yang
penuh perubahan ini, sekaligus menawarkan solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode studi
pustaka. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan dan menganalisis dinamika
pendidikan Islam di Indonesia selama Era Reformasi berdasarkan data sekunder yang relevan.
Berikut adalah tahapan dan langkah-langkah penelitian yang dilakukan:
1. Pengumpulan Data
a) Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk:
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b) Buku-buku yang relevan dengan tema pendidikan Islam dan kebijakan pendidikan di
Indonesia.
¢) Artikel jurnal ilmiah yang membahas transformasi pendidikan Islam pada Era Reformasi.
d) Dokumen kebijakan pemerintah, seperti Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003.
e) Laporan dan hasil penelitian sebelumnya terkait pesantren, madrasah, serta tantangan
globalisasi dan radikalisme.
2. Analisis Tematik
a) Setelah data terkumpul, dilakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama dalam perkembangan pendidikan Islam di Era Reformasi. Analisis ini dilakukan
melalui langkah-langkah berikut:
b) Koding: Memberikan label pada data untuk mengidentifikasi tema utama, seperti
desentralisasi, transformasi lembaga pendidikan, tantangan radikalisme, dan globalisasi.
¢) Klasifikasi: Mengelompokkan data berdasarkan tema-tema yang telah diidentifikasi.
d) Interpretasi: Memberikan makna terhadap temuan berdasarkan konteks historis dan
sosial.
3. Pendekatan Historis
Untuk memahami dinamika yang terjadi, data dianalisis menggunakan pendekatan
historis. Pendekatan ini membantu menjelaskan perubahan signifikan dalam kebijakan dan
praktik pendidikan Islam dari masa Orde Baru ke Era Reformasi. Langkah-langkah
pendekatan historis meliputi:
a) Kontekstualisasi: Memahami data dalam konteks waktu dan kondisi sosial-politik pada
Era Reformasi.
b) Komparasi: Membandingkan kondisi pendidikan Islam sebelum dan sesudah FEra
Reformasi.
¢) Eksplanasi: Menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi transformasi pendidikan
Islam di era ini.
4. Validasi Data
Untuk memastikan  validitas ~ data, dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai referensi. Selain itu, relevansi sumber
dipertimbangkan untuk menjamin keakuratan dan kredibilitas hasil analisis.
5. Penyajian Hasil
Hasil analisis disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang perkembangan pendidikan Islam di Indonesia pada Era Reformasi.
Temuan-temuan utama dikelompokkan berdasarkan tema dan dijelaskan secara naratif
dengan dukungan data empiris dari literatur.

PEMBAHASAN
Dinamika Kebijakan Pendidikan Islam di Era Reformasi

Era Reformasi yang dimulai pada tahun 1998 membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan di Indonesia, termasuk dalam bidang pendidikan Islam (Sirozi, 2023). Salah satu
perubahan mendasar adalah desentralisasi pendidikan melalui pemberlakuan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Kebijakan ini memberikan otonomi luas
kepada pemerintah daerah untuk mengelola pendidikan, termasuk pendidikan berbasis agama
seperti pesantren dan madrasah (Masyithoh Aini, 2022). Otonomi ini memungkinkan pemerintah
daerah dengan mayoritas Muslim untuk mengembangkan sistem pendidikan Islam yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam praktiknya, kebijakan ini melahirkan beragam
inovasi di sektor pendidikan Islam, seperti pengembangan kurikulum lokal berbasis kearifan
budaya dan nilai-nilai Islam (Maryatul Kiptiyah, Sukarno Sukarno, 2021).
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Selain itu, lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional semakin memperkokoh posisi pendidikan agama dalam kurikulum nasional. Pendidikan
agama, termasuk Islam, diwajibkan di semua jenjang pendidikan, baik di sekolah umum maupun
madrasah. Kebijakan ini mencerminkan perhatian pemerintah terhadap pentingnya pendidikan
agama dalam membentuk karakter generasi muda (Ira Yuniarti, Nyayu Khodijah, 2022). Di sisi
lain, kebijakan ini juga membuka peluang bagi pesantren untuk mengadopsi sistem pendidikan
formal, yang memungkinkan lulusannya mendapatkan pengakuan yang setara dengan lulusan
sekolah umum.

Namun, implementasi kebijakan desentralisasi juga menghadapi tantangan yang tidak kecil.
Salah satunya adalah kesenjangan kualitas pendidikan antar daerah. Daerah dengan sumber daya
manusia dan anggaran yang memadai mampu mengelola pendidikan Islam secara optimal,
sementara daerah dengan keterbatasan sumber daya cenderung tertinggal. Kondisi ini
menciptakan disparitas kualitas antara lembaga pendidikan Islam di perkotaan dan pedesaan (Nur
Indri Yani Harahap, 2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi pemerintah pusat untuk
memastikan pemerataan kualitas pendidikan Islam di seluruh Indonesia.

Transformasi Pesantren dan Madrasah di Era Reformasi

Salah satu aspek paling menonjol dari perkembangan pendidikan Islam di Era Reformasi
adalah transformasi pesantren dan madrasah. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional, mulai mengadopsi model pendidikan modern untuk menjawab tantangan globalisasi
(MADURA, n.d.). Banyak pesantren yang mengintegrasikan kurikulum agama dengan ilmu
pengetahuan umum, teknologi, dan bahasa asing. Model pendidikan ini tidak hanya meningkatkan
kualitas lulusan pesantren, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk bersaing di pasar
tenaga kerja nasional maupun internasional.

Madrasah, sebagai bagian dari sistem pendidikan formal, juga mengalami perkembangan
signifikan. Dengan dukungan pemerintah melalui Kementerian Agama, madrasah berhasil
meningkatkan kualitas infrastruktur, kurikulum, dan tenaga pengajar. Salah satu langkah strategis
yang dilakukan adalah penerapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang bertujuan untuk
menyetarakan kualitas madrasah dengan sekolah umum (Hadiati, 2024). Selain itu, munculnya
madrasah unggulan dan madrasah berbasis teknologi menjadi bukti konkret dari transformasi ini.
Sebagai contoh, banyak madrasah kini telah dilengkapi dengan fasilitas laboratorium sains dan
teknologi, serta program pembelajaran berbasis digital.

Namun, transformasi ini juga menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satunya adalah
resistensi dari sebagian pihak yang menganggap modernisasi sebagai ancaman terhadap nilai-nilai
tradisional pesantren (Ahmad Tsarwat and Mohd Arifullah, 2024). Selain itu, terbatasnya
anggaran dan sumber daya manusia yang berkualitas masih menjadi hambatan utama dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di pesantren dan madrasah. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Tantangan Globalisasi dan Radikalisme dalam Pendidikan Islam

Globalisasi membawa tantangan baru bagi pendidikan Islam di Era Reformasi. Salah satu
tantangan utama adalah peningkatan daya saing lulusan di tingkat global. Untuk menghadapi ini,
banyak lembaga pendidikan Islam mulai fokus pada penguasaan bahasa asing, teknologi
informasi, dan keterampilan abad ke-21. Pesantren dan madrasah yang dulunya hanya
mengajarkan ilmu agama kini juga menawarkan program pendidikan berbasis sains, teknologi, dan
kewirausahaan. Tujuannya adalah mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki kecakapan
spiritual, tetapi juga kompetensi profesional yang relevan dengan kebutuhan zaman. (H Achmad
Ruslan Afendi and M Khojir, 2024)

Namun, di tengah upaya modernisasi, isu radikalisme menjadi ancaman yang nyata bagi
pendidikan Islam. Beberapa lembaga pendidikan Islam dituduh menjadi tempat penyebaran
paham radikal yang bertentangan dengan nilai-nilai kebangsaan. Isu ini sering kali diperbesar oleh
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media, schingga menimbulkan stigma negatif terhadap pendidikan Islam (Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Islam And Kementerian Agama Ri, n.d.), Untuk mengatasi masalah ini, banyak
pesantren dan madrasah mulai menekankan pendidikan nilai-nilai moderasi, toleransi, dan
kebangsaan dalam kurikulum mereka. Langkah ini penting untuk membuktikan bahwa
pendidikan Islam dapat menjadi pilar perdamaian dan harmoni dalam masyarakat yang pluralistik.
Peran Organisasi Islam dan Dukungan Pemerintah

Era Reformasi juga ditandai oleh meningkatnya peran organisasi masyarakat Islam seperti
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dalam pengembangan pendidikan Islam. Kedua
organisasi ini tidak hanya mendirikan lembaga pendidikan, tetapi juga aktif dalam merumuskan
kebijakan pendidikan yang inklusif dan progresif. NU, misalnya, mengembangkan model
pesantren modern yang mengintegrasikan kurikulum agama dengan pendidikan vokasi. Sementara
itu, Muhammadiyah fokus pada pengembangan sekolah Islam terpadu yang menawarkan
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dan sains modern (Masyhudi, 2023).

Pemerintah juga berperan aktif dalam mendukung perkembangan pendidikan Islam di Era
Reformasi. Salah satu bentuk dukungan tersebut adalah peningkatan anggaran untuk pendidikan
agama, termasuk melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk madrasah dan
pesantren (Hasibuan, 2024). Selain itu, pemerintah juga memberikan pelatihan bagi tenaga
pengajar di lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan kompetensi mereka. Langkah-langkah
ini mencerminkan komitmen pemerintah dalam mendorong pendidikan Islam yang berkualitas
dan inklusif.

Kontribusi Pendidikan Islam terhadap Pembangunan Bangsa

Di tengah berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi, pendidikan Islam di Era
Reformasi telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan bangsa.
Pesantren, madrasah, dan sekolah Islam terpadu tidak hanya mencetak lulusan yang kompeten
secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Nilai-nilai
keislaman yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan ini menjadi landasan moral bagi
generasi muda dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern.

Selain itu, pendidikan Islam juga berperan sebagai agen perubahan sosial. Melalui
pengajaran nilai-nilai moderasi, toleransi, dan kebangsaan, pendidikan Islam membantu
menciptakan masyarakat yang harmonis dan inklusif. Dalam konteks globalisasi, pendidikan Islam
yang adaptif dan inovatif juga mampu mencetak generasi yang berdaya saing global tanpa
kehilangan identitas keislaman mereka. Oleh karena itu, pendidikan Islam di Era Reformasi tidak
hanya relevan untuk kebutuhan nasional, tetapi juga memiliki potensi untuk berkontribusi pada
peradaban dunia.

SIMPULAN

Era Reformasi membawa perubahan besar dalam perkembangan pendidikan Islam di
Indonesia. Desentralisasi, demokratisasi, dan keterbukaan yang menjadi ciri khas era ini telah
memberikan peluang baru sekaligus tantangan bagi lembaga pendidikan Islam. Dalam konteks
kebijakan, pendidikan Islam memperoleh penguatan melalui undang-undang yang mengatur
desentralisasi dan sistem pendidikan nasional. Kebijakan ini tidak hanya meningkatkan otonomi
lembaga pendidikan Islam, tetapi juga mendorong inovasi kurikulum yang lebih relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern.

Transformasi yang terjadi pada pesantren dan madrasah menjadi salah satu keberhasilan
utama pendidikan Islam di era ini. Dengan mengintegrasikan kurikulum agama dan ilmu
pengetahuan umum, lembaga-lembaga ini berhasil mencetak lulusan yang kompeten secara
spiritual maupun profesional. Meski demikian, tantangan seperti kesenjangan kualitas antar
daerah, isu radikalisme, dan tuntutan globalisasi masih menjadi pekerjaan rumah yang
memerlukan perhatian serius.
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Peran organisasi masyarakat Islam, seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah,
bersama dengan dukungan pemerintah, telah memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan pendidikan Islam yang inklusif dan progresif. Nilai-nilai moderasi, toleransi, dan
kebangsaan yang diajarkan di lembaga pendidikan Islam semakin relevan dalam menciptakan
masyarakat yang harmonis di tengah pluralitas bangsa Indonesia.

Dengan segala tantangan dan peluang yang ada, pendidikan Islam di Era Reformasi telah
membuktikan dirinya sebagai salah satu pilar penting dalam pembangunan bangsa. Melalui
inovasi dan adaptasi yang berkelanjutan, pendidikan Islam tidak hanya mampu mempertahankan
relevansinya di tingkat nasional, tetapi juga memiliki potensi untuk berkontribusi secara global.
Oleh karena itu, pendidikan Islam pertlu terus didukung oleh semua pihak—baik pemerintah,
masyarakat, maupun lembaga pendidikan itu sendiri—agar mampu menjawab tantangan zaman
sekaligus menjaga esensi nilai-nilai keislaman.
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